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Abstract

the paper intitled: “Teachers: Obeyed and Imatated “ describes how
criteriaand requirement for any requirementsthat must be possessed
by the teacher so that he becomes a teacher who is heard his
advice and obeyed al his orders, aswell as his behavior could be an
example for his student . He is a professional teacher.

To beaprofessional teacher then he shoud seek asoptimal aspossible
to meet the competencies that must be owned by a teacher. The
competencies include professional competence, pedagogical
competent, social competence and personal competence as well he
should be healthy physically and spiritually. Profesional teachersare
teachers who are able to manage themselves in carrying out their
dutiesdaily.

Criteriaprofessional teachersinclude: 1) having tellent as ateacher,
2) having skill asateacher, 3) having agood asexpertise and integrated,
4) having a healthy mental, 5) able-bodied, 6) having extensive
experience and knowledge, 7)having spirit of Pancasila, 8) theteacher
isagood citizen

There are four programs that can be developed in the framework of
the establishment of professional teachers, namely 1) pre-service
education; 2) in-service education; 3) in-service training; and 4)
on-service training.
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Pendahuluan

Diceritakan bahwaketikakotaHiros madan Nagasaki hancur berantakan
karenadibombardir oleh tentarasekutu, pertamakali yang dicari oleh para
pemimpin Jepang ada ah guru. Pilihan tersebut mengindikasi kan bahwa Jepang
menyadari betgpapenting kedudukan danfungs guru untuk membangunkualitas
sumber dayamanusiadi masamendatang.! Dan sgarah membuktikan bahwa
sepuluhtahun kemudian Jepang memiliki sumber dayayang unggul dan menjadi
salah satu Negarayang maju dan terkemuka, tidak hanyadi antaraNegara-
negaraAsatetapi jugadi antaranegara-negaramaju di seluruh dunia. Jika
kitamau mengamati di beberapanegarayang menghargai betapapenting
kedudukan dan fungs guru dalam membangun sumber dayamanusiamaka
dapat dipastikan bahwaNegaratersebut akan mengalami kemajuan.

Guru adal ah sal ah satu factor yang penting dan bahkan terpenting dalam
pendidikan.Sebagai manadikemukakan oleh Djamrah bahwa faktor yang paling
berpengaruh dalam pendidikan adalah faktor guru.Karena guru bertugas
mendidik, menggar, membimbing dan mengarahkan murid.Guru berhubungan
dan bergaul langsung dengan murid. Guru harus menjadi suri teladan di
masyarakat terutamadengan murid. Oleh karenanyaguru punyaposs sebagai
manusiasumber dan punyaperan strategisdan penting dalam pendidikan.?

Mengingat betapabesar tanggung jawab seorang guru, makaguru adaah
jabatan atau profes yang memerl ukan pendidikan khususyang tidek bisadiganti
orang lain. Seorang guru yang berkualitas membutuhkan kualifikasi
tertentu. Sebagaimanayang terterada am PPN0.19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasiona Pendidikan, padapasa 28 disebutkan bahwa pendidik harusmemiliki
kualifikas akademik dan kompentensi sebagai agen pembelgjaran, sehat
jasmani dan rokhani, sertamemiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikannasiond”.

Jkapersyaratan untuk menjadi guru tersebut dapat terwujud di sekolah-
sekolah kita, baik sekolah yang dikelola oleh pemerintah atau masyarakat
meakaigtilah guru digugu dan ditiru ( guru yang ditaati dan menjadi suri tauladan
bagi pesertadidik ) bukan lagi sekedar menjadi impian belaka tetapi bisa
menjadi kenyataan. Dan padagilirannya bangsalndonesiaakan memiliki

1. Faisa lsmail, Masa Depan Pendidikan |dlam Di Tengah Kompleksitas Tantangan Modernitas,
Jakarta: Bakti Aksara Persada, 2003: 64.

2. Saiful Bahri Djamrah, Prestasi Belajar dan Kompetnsi Guru, Surabaya : Usaha
Nasional, 1994 : 16.
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sumber dayamanusiayang handal, sgjgjar dengan Negaramaju lainnya, di
masamendatang.

Untuk mewujudkan cita-cita luhur tersebut, guru dituntut untuk
mel aksanakan tugasnya secara profesional . Persoalannyaadal ah, apasgja
langkah-langkah yang dil akukan guru untuk menjadi profesiona dadamtinjauan
teori maupun praktis?

Pembahasan

1. Kualifikas akademik.

Yang dimaksud kuaifikas akademik adal ah tingkat pendidikan minimal
yang harusdipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan denganijazah dan
atau sertifikas keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan
yang berlaku.2 Point penting yang perlu diperhatikan disini adalah seseorang
dianggap memenuhi kualifikas akademik apabilatelah selesai menjalankan
pendidikan formal kesarjanaan sesuai mekanisme dan prosedur yang berlaku,
yaituditanda dengan diperolehnyaijazah.

Selanjutnya, kualifikasi guru diperjelaskembali dalam Permendiknas
Nomor 16 tahun 2007, Poin A sebagai berikut:*

a. Kudifikas Akademik GuruMddui Pendidikan Formal

Kudifikas akademik guru padasatuan pendidikan jal ur forma mencakup
kualifikas akademik guru pendidikan Anak UsiaDini/ Taman Kanak-
kanak/Raudatul Atfal (PAUD/TK/RA), guru sekolah dasar/madrasah
ibtidaiyah (SD/M1), guru sekolah menengah pertama/madrasah Tsanawiyah
(SMP/MTSs), guru sekolah menengah atas/madrasah aliyah (SMA/MA),
guru sekolah dasar luar biasa/sekolah menengah luar biasa/sekolah
menengah atas|uar biasa (SDLB/SMPLB/SMALB), dan guru sekolah
menengah kejuruan/madrasah aliyah kejuruan (SMK/MAK), sebagai
berikut.

Kudlifikes Akademik Guru PAUD/TK/RA

Guru padaPAUD/TK/RA harusmemiliki kudifikas akademik pendidikan
minimum diplomaempat (D-1V) atau sarjana(S1) dalam bidang pendidikan

3. Kunandar, Guru Profesional, Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007: 52-52.

4. Aqib, Zainal. Standar Kualifikasi, kompetensi, serifikasi, guru, kepala sekolah, dan
pengawas. Bandung: CV YramaWidya, 2009: 39-41.
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anak usiadini atau psikologi yang diperoleh dari program studi yang
terakredites.

Kuaifikas Akademik Guru SD/MI

GurupadaSD/MI, atau bentuk lainyang sedergat, harusmemiliki kudifikes
akademik pendidikan minimum diplomaempat (D-1V) atau sarjana (S1)
dalam bidang pendidikan SD/MI (D-1V/S1 PGSD/PGMI) atau psikologi
yang diperoleh dari program studi yang terakreditas.

Kuaifikas Akademik Guru SMP/MTs

Guru padaSMP/MTSs, atau bentuk lain yang sedergjat, harus memiliki
kuaifikas akademik pendidikan minimum diplomaempat (D-1V) atau
sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata pelgjaran yang
digjarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi yang terakreditasi.
Kuaifikas Akademik GuruSMA/MA

Guru padaSMA/MA, atau bentuk |ain yang sederajat, harus memiliki
kuaifikas akademik pendidikan minimum diplomaempat (D-1V) atau
sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata pelgjaran yang
digjarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi yang terakreditasi.
Kudlifikas Akademik Guru SDLB/SMPLB/SMALB

Guru padaSDLB/SMPLB/SMALB, atau bentuk lain yang sedergjat, harus
memiliki kuaifikas akademik pendidikan minimum diplomaempat (D-
IV) atau sarjana(S1) program pendidikan khusus atau sarjanayang sesuai
dengan matapel gjaran yang digjarkan/diampu, dan diperoleh dari program
studi yang terakreditas.

Kudlifikas Akademik Guru SMK/MAK

Guru padaSMK/MAK atau bentuk lain yang sedergjat, harus memiliki
kuaifikas akademik pendidikan minimum diplomaempat (D-1V) atau
sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata pelgjaran yang
digjarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi yangterakreditas.

. Kualifikasi Akademik Guru Melalui Uji Kelayakan dan
KesstaraanK udifikas akademik yang dipersyaratkan untuk dapeat diangkat
sebagal guru dalam bidang-bidang khususyang sangat diperlukan tetapi
belum dikembangkan di perguruan tinggi dapat diperoleh melalui uji
kel ayakan dan kesetaraan. Uji kelayakan dan kesetaraan bagi seseorang
yang memiliki keahlian tanpaijazah dil akukan oleh perguruan tinggi yang
diberi wewenang untuk mel aksanakannya.
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2. Kompetens guru

Menurut UU guru dan dosen, istilah kompetensi diartikan sebagai
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harusdimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan.® Kompetens menurut Usman®, adalah suatu hal yang
menggambarkan kualifikas atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif
maupun yang kuantitetif. Kompetend jugadapat diartikan sebagal pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi
bagian dari dirinyasehinggaiadapat mel akukan perilaku-perilaku kognitif,
afektif, dan pskomotorik dengan sebaik-baiknya.’

Dari bebrapa pengertian tersebut, bisa dipahami bahwa kompetensi
menunjuk padakeahlian seorang guru yang dapat mendukung pel aksanaan
tugasdan tanggung jawabnya Sel anjutnyassbagaimanatersebut dalam Undang-
Undang Rl nomor 14 tahun 2005 dinyatakan bahwa seperangkat pengetahuan,
keterampilan dan perilaku yang harusdimiliki, dihayeti, dan dikuasai olehguru
dalam kompetens pedagogik, kompetens kepribadian, kompetens, sosid,
dan kompetens profesiona. Keempat kompetens tersebut terintegras ddam
kinerjaguru.

Standar kompetensi guru mencakup kompetensi inti guru yang
dikembangkan menjadi kompetens guru PAUD/TK/RA, guru kelas SD/MI,
dan guru mata pelgjaran pada SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/
MA. Standar kompetensi guru matapelgaran di SD/MI, SMP/MTs, SMA/
MA, dan SMK/MA yang dimuat pada Peraturan Menteri nomor 16 tahun
2007 adalah sebagai berikut.

NO. KOM PEL%TJSI INTI KOMPETENSI GURU SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA

Kompetensi Pedagogik
1. Menguasai karakteristik 11 Memahami karakteristik pesertadidik yang berkaitan

peserta didik dari aspek dengan aspek fisik, intelektual, sosial-emosional, moral,

fisik, moral, spiritual, spiritual, dan latar belakang sosial-budaya.

sosial, kultural, 12 Mengidentifikasi potensi pesertadidik dalam mata

emosional, dan pelajaran yang diampu.

intelektual . 1.3 Mengidentifikasi bekal-agjar awal pesertadidik dalam mata
pelajaran yang diampu

5. Undang-Undang Republik IndonesiaNo. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, Bandung:
CitraUmbara, 2006: 5.

6. Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Jakarta: Rosdakarya, 2001

7.  Kunandar,Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, Cet. Ke-1, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2007: 51.
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KOMPETENSI INTI

NO. GURU KOMPETENSI GURU SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA

2. Menguasai teori belajar 2.1 Memahami berbagai teori belgjar dan prinsip-prinsip
dan prinsip-prinsip pembelgjaran yang mendidik terkait dengan mata pelgjaran
pembelgjaran yang yang diampu.
mendidik. 2.2 Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan

teknik pembelgjaran yang mendidik secara krestif dalam
mata pelgjaran yang diampu.

3. Mengembangkan 3.1 Memahami pringp-prinsip pengembangan kurikulum.
kurikulum yang terkait 3.2 Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu.
dengan mata pelajaran 3.3 Menentukan pengalaman belgjar yang sesuai untuk
yang diampu. mencapai tujuan pembelajaran yang diampu.

3.4 Memilih materi pembelgjaran yang diampu yang terkait
dengan pengalaman belagjar dan tujuan pembel ajaran.

35 Menatamateri pembelajaran secara benar sesuai dengan
pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik.

3.6 Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian.

4. Menyelenggarakan 4.1 Memahami pring p-prinsip perancangan pembelajaran yang
pembelajaran yang mendidik.
mendidik. 4.2  Mengembangkan komponen-komponen rancangan

pembelgjaran.

4.3  Menyusun rancangan pembelgjaran yang lengkap, baik
untuk kegiatan di dalam kelas, |aboratorium, maupun
lapangan.

4.4  Melaksanakan pembelagjaran yang mendidik di kelas, di
laboratorium, dan di Iapangan dengan memperhatikan
standar keamanan yang dipersyaratkan.

45  Menggunakan media pembelgjaran dan sumber belgjar yang
relevan dengan karakteristik peserta didik dan mata
pelgjaran yang diampu untuk mencapai tujuan pembelajaran
secara utuh.

4.6 Mengambil keputusan transaksional dalam pembelgjaran
yang diampu sesuai dengan situasi yang berkembang.

5. Memanfaatkan teknologi | 5.1 Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikas dalam
informasi dan pembelgjaran yang diampu.
komunikas untuk
kepentingan
pembelgjaran.

6. Memfasilitas 6.1 Menyediakan berbagai kegiatan pembelgjaran untuk
pengembangan potensi mendorong peserta didik mencapai prestasi secara optimal.
peserta didik untuk 6.2 Menyediakan berbagai kegiatan pembelgjaran untuk
mengaktualisasikan mengaktualisasikan potens peserta didik, termasuk
berbagai potens yang krestivitasnya
dimiliki.

7. Berkomunikas secara 7.1 Memahami berbagai strategi berkomunikas yang efektif,
efektif, empatik, dan empatik, dan santun, secara lisan, tulisan, dan/atau bentuk
santun dengan peserta lain.
didik. 7.2 Berkomunikas secara efektif, empatik, dan santun dengan

peserta didik dengan bahasa yang khas dalam interaks
kegiatan/permainan yang mendidik yang terbangun secara
siklikal dari (a) penyiapan kondis psikologis peserta didik
untuk ambil bagian dalam permainan melaui bujukan dan
contoh, (b) ajakan kepada peserta didik untuk ambil bagian,
(c) respons peserta didik terhadap ajakan guru, dan (d)
reaksi guru terhadap respon pesertadidik, dan seterusnya.
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KOMPETENSI INTI

NO. GURU KOMPETENSI GURU SD/MI, SMP/IMTs, SMA/MA
8. Menyelenggarakan 8.1 Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses
penilaian dan evaluas dan hasil belajar sesuai dengan karakteristik mata pelgjaran
proses dan hasil belgjar. yang diampu.

8.2 Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belgjar yang
penting untuk dinilai dan dievaluas

8.3 Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belgjar.

84  Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses
dan hasi| belgjar.

85 Mengadministraskan penilaian proses dan hasil belgjar
secara berkesinambungan dengan menggunakan berbagai
instrumen.

86 Mengandisishasil penilaian proses dan hasil belgjar untuk
berbagai tujuan.

8.7 Médakukan evaluas proses dan hasil belgjar.

9. Memanfaatkan hasil 9.1 Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk
penilaian dan evaluas menentukan ketuntasan belgjar.
untuk kepentingan 9.2 Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk
pembelgjaran merancang program remedial dan pengayaan.

9.3 Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada
pemangku kepentingan.

94 Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi
pembeajaran untuk meningkatkan kualitas pembelagjaran.

10. Meélakukan tindakan 10.1 Meakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah
reflektif dilaksanakan.

10.2 Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan
pengembangan pembelgjaran.

10.3 Meakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkat-kan
kualitas pembelajaran pada pelajaran yang diampu

Kompetens Kepribadian

11. Bertindak sesuai dengan 11.1 Menghargai peserta didik tanpa membedakan keyakinan
norma agama, hukum, yang dianut, suku, adat-istiadat, daerah asal, dan gender.
sosial, dan kebudayaan 11.2 Bersikap sesual dengan norma agama yang dianut, hukum
nasional Indonesia dan sosial yang berlaku dalam masyarakat, dan kebudayaan

nasional Indonesia yang beragam.

12. Menampilkan diri 12.1 Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi.
sebagai pribadi yang 12.2 Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan dan akhlak
jujur, berakhlak mulia, mulia.
dan teladan bagi peserta | 12.3 Berperilaku yang dapat diteladani oleh peserta didik dan
didik dan masyarakat. anggota masyarakat di sekitarnya.

13. Menampilkan diri sebagai 13.1 Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap dan stabil
pribadi yang mantap 13.2 Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap dan stabil.

14. Menunjukkan etos kerja, 14.1 Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi.
tanggung jawab yang 14.2 Bangga menjadi guru dan percaya padadiri sendiri.
tinggi, rasabanggamenjadi | 14.3 Bekerjamandiri secara profesional.
guru, dan rasa percayadiri.

15. Menjunjung tinggi kode 15.1 Memahami kode etik profesi guru.
etik profesi guru. 15.2 Menerapkan kode etik profesi guru.

15.3 Berperilaku sesuai dengan kode etik profes guru.

16. Bersikap inklusif, 16.1 Bersikap inklusif dan objektif terhadap peserta didik, teman
bertindak, objektif, serta sgjawat dan lingkungan sekitar dalam melaksanakan
tidak diskriminatif pembelgjaran.
karena pertimbangan 16.2 Tidak bersikap diskriminatif terhadap peserta didik, teman

jenis kelamin, agama,
ras, kondisi fisk, latar
belakang keluarga, dan
status sosial ekonomi.

sgjawat, orang tua peserta didik dan lingkungan sekolah
karena perbedaan agama, suku, jeniskelamin, latar
belakang keluarga, dan status sosial-ekonomi.
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NO.

KOMPETENSI INTI
GURU

KOMPETENSI GURU SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA

Kompetens Sosial

atau bentuk lain.

17. | Berkomunikas secara 17.1 Berkomunikas dengan teman sejawat dan komunitasilmiah
efektif, empatik, dan lainnya secara santun, empatik dan efektif.
santun dengan sesama 17.2 Mengikutsertakan orang tua peserta didik dan masyarakat
pendidik, tenaga dalam program pembelgjaran dan dalam mengatasi
kependidikan, orang tua, kesulitan belgjar peserta didik.
dan masyarakat. 17.3 Mengikutsertakan orang tua peserta didik dan masyarakat

dalam program pembelgjaran dan dalam mengatasi
kesulitan belgjar peserta didik.

18. | Beradaptas di tempat 18.1 Beradapatas dengan lingkungan tempat bekerja dalam
bertugas di seluruh rangka meningkatkan efektivitas sebagal pendidik.
wilayah Republik 18.2 Meéelaksanakan berbagai program dalam lingkungan kerja
Indonesia yang memiliki untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas
keagamaan sosial pendidikan di daerah yang bersangkutan.
budaya.

19. | Berkomunikas dengan 19.1 Berkomunikas dengan teman sgjawat, profesi ilmiah, dan
komunitas profes komunitas ilmiah lainnya melalui berbagai media dalam
sendiri dan profesi lain rangka meningkatkan kualitas pembelgjaran.
secaralisan dan tulisan 19.2 Mengkomunikasikan hasil-has| inovasi pembelajaran

kepada komunitas profesi sendiri secara lisan dan tulisan
maupun bentuk lain.

Kompetensi Profesional

mengembangkan diri.

20. | Menguasai materi, Jabaran kompetens butir 20 untuk masing-masing guru mata
struktur, konsep, dan pelgjaran.
polapikir ke-ilmuan
yang men-dukung mata
pel-gjaran yang diampu
21. | Menguasai standar 21.1 Memahami standar kompetensi mata pelgjaran yang
kompetensi dan diampu.
kompetensi dasar mata 21.2 Memahami kompetensi dasar mata pelgjaran yang diampu.
pelgjaran yang diampu. 21.3 Memahami tujuan pembelajaran yang diampu.
22. | Mengembangkan materi 22.1 Memilih materi pembelgjaran yang diampu sesuai dengan
pembelgjaran yang tingkat perkembangan peserta didik.
diampu secara kreatif. 22.2 Mengolah materi pelgjaran yang diampu secara kreatif
sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.
23. | Mengembangkan 23.1 Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus
keprofesionalan secara menerus.
berkelanjutan dengan 23.2 Memanfaatkan hasil refleks dalam rangka peningkatan
melakukan tindakan keprofesionalan.
reflektif. 23.3 Melakukan penelitian tindakan kelas untuk peningkatan
keprofesionalan.
23.4 Mengikuti kemajuan zaman dengan belgjar dari berbagai
sumber.
24. | Memanfaatkanteknologi | 24.1 Memanfaatkan teknologi informas dan komunikasi dalam
informasi dan berkomunikasi.
komunikas untuk 24.2 Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

pengembangan diri.

3. Tugasdan Tanggung Jawab Guru

Secaraetimologis, guru sering disebut pendidik. Dan secaratermologis,
guru sering diartikan sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap
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perkembangan siswadengan mengupayakan perkembangan seluruh potens
siswabaik potens kognitif, potens, apektif, maupun potensi psikomotorik.®

Guru jugaberarti orang dewasayang bertanggung jawab memberikan
pertolongan padasiswadalam perkembangan jasmani dan rohaninyaagar
mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri memenuhi tugasnya
sebagal makhluk sosid dan sebagai makhluk individual yang mandiri.°

Pembahasan mengenai guru selalu menarik, Karenaia adalah kunci
pendidikan. Artinya, jikaguru sukses, mekakemungkinan besar murid-muridnya
akan sukses. Guru addah figur inspirator dan motivator murid dalam mengukir
masadepannya. Jkaguru mampu menjadi sumber inspiras danmotivas bagi
anak didiknya, makahd itu akan menjadi kekuatan anak didik dllam menggar
Cita-citabesarnyadi masadepan.™

4. Tugasatau peran Guru

Guru akan dapat menunai kan tugasnyadengan baik atau dapat bertindak
sebagai tenaga pengajar yang efektif, jika padanya terdapat kompetensi
keguruan, dan mel aksanakan fungsinyasebagai guru.*?

Selanjutnya, Jamal Ma mur Asmani*®* memperinci tugas guru sebagai
berikut : 8) Sebagai pendidik. Tugas pertamaguru adalah mendidik murid-
murid sesuai dengan materi pelgjaran yang diberikan kepadanya. Sebagai
seorang pendidik, ilmu adal ah syarat utama. Membaca, menulis, berdiskus,
mengikuti informasi, dan responsif terhadap masal ah kekinian yang sangat
menunjang peningkatan kualitasilmu guru.Ini berarti bahwaguru harusbel gar
terus-menerus. Dengan carademikian iaakan memperkayadirinyadengan
berbagal ilmu pengetahuan sebagai beka dalam me aksanakan tugasnyasebaga
pengajar. b) Sebaga pemimpin. Yaitu seorang pemimpinkelas. Karenaitu, ia
harus bisa menguasai, mengendalikan, dan mengarahkan kelas menuju
tercgpai nyatujuan pembel garan yang berkualitas. Sebagal seorang pemimpin,

9. Rachman, Fuad Abdul, Pengembangan Profesionalitas Guru. (Modul). Palembang:
Universitas Sriwijaya, 2008. (Ramayulis dalam Rochman, 2011: 24)

10. Rachman, Fuad Abdul, Pengembangan Profesionalitas Guru. (Modul). Palembang:
Universitas Sriwijaya, 2008. (Zayadi dalam Rochman, 2011: 24)

11. Jama Ma mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, Dan Inovatif, cetakan VI,
Jogjakarta: DivaPress, 2010: 17.

12. Zakiah Daradjat. Daradjat, Zakiyah, Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Bumi Aksara,
1995: 262)

13. Jama Ma mur Asmani, TipsMenjadi Guru .... 2010 : 55.
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guru harusterbuka, demokretis, egdliter, dan menghindari cara-carakekerasan.
¢) Fadilitator. Sebagai fasilisator, guru bertugas memfasilitasi murid untuk
menemukan dan mengembangkan bakatnya secara pesat. d). Sebagai
Motivator. Seorang guru harus mampu membangkitkan semangat dan
mengubur kelemahan anak didik bagaimanapun latar belakang hidup
kel uarganya, bagai manapun kelam masal al unya dan bagai manapun berat
tantangannya. €) Sebagai Administrator. Sebagai seorang guru, tugas
administras sudah melekat dalam dirinya, dari mulai melamar menjadi guru,
kemudian diterimadengan bukti surat keputusan dengan yayasan, surat ingtruks
kepal asekolah dan lain- lain.f) Sebagai evaluator. Sebaik apapun kualitas
pembelgjaran, pasti adakel emahan yang perlu dibenahi dan disempurnakan.
Disnilah pentingnyaevauas seorang guru.*
Beberapatanggungjawab guru sebagai berikut :
a.  Guruharusmenuntut murid-murid belgjar
b. Turut sertamembinakerikulum sekolah
c. Melakukan pembinaan terhadap diri siswa (kepribadian, watak, dan
jasmaniah)
d. Memberikan bimbingan kepadamurid
e. Méeakukan diagnosisatas kesulitan-kesulitan bel gjar dan mengadakan
penilaian ataskemajuan belgar
f.  Menydenggarakan penditian
0. Mengenal masyarakat danikut sertaaktif
h. Menghayati, mengamalkan, dan mengamankan Pancasla

I.  Turut sertamembantu terciptanya kesatuan dan persatuan bangsa dan
perdamaiandunia

J- Turut mensukseskan pembangunan
k. Tanggungjawab meningkatkan peranan profesiond guru.®

5. KriteriaGuru Professonal

Istilah profesionalisme berasal dari profession. Dalam Kamus Inggris
Indonesia, “ profession berarti pekerjaan.®Arifin dalam buku K apitaSelekta

14. Jama Ma mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, Dan Inovatif, cetakan VI,
Jogjakarta:DivaPress, 2010: 55.

15. Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Jakarta: Rosdakarya, 2001: 6

16. John M. Echols dan Hassan Shadili, Kamus Inggris Indonesia, Cet. Ke-23 Jakarta: PT.
Gramedia, 1996 : 449)
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Pendidikan mengemukakan bahwa profession mengandung arti yang sama
dengan kata occupation atau pekerjaan yang memerlukan keahlian yang
diperoleh melaui pendidikan atau latihan khusus.

Menurut Kunandar®® profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang
menuntut keahlian tertentu.. Berdasarkan definisi di atas, makadapat ditarik
kesimpulan bahwa profesi adalah suatu pekerjaan yang mensyaratkan
kompetensi keahlian tertentu.Guru profesional adal ah guru yang mampu
mengeloladirinyasendiri dalam mel aksanakan tugas-tugasnyasehari-hari®®
yang tentu saja pekerjaan tersebut membutuhkan kompetensi keahlian
tertentu.Dengan katalain, makadapat dikemukkakan bahwapengertian guru
profesona adal ah orang yang memiliki kemampuan dan keshlian khususdadam
bi dang keguruan sehinggaiamampu mel akukan tugas dan fungsinyasebagai
guru dengan kemampuan maksmal.

Untuk menjadi guru yang profesional, menurut E.M ulyasa?®® makaharus
berupayaseoptima mungkin memenuhi keempat kompetend, yaitukompetens
profesional, pedagogik, sosial, dan kepribadian.

Oemar Hamalik dalam bukunyaProsesBegar Menggar, guruprofesona
harusmemiliki persyaratan, yang melipuiti;

Memiliki bakat sebagal guru.

Memiliki keahlian sebagai guru.

Memiliki keahlianyang baik dan terintegras.
Memiliki menta yang sehat.

Berbadan sehat.

Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas.
Guru ada ah manusiaberjiwapancasila

Guru adalah seorang warganegarayang baik .2

Pendapat lain menyebutkan bahwaguru yang profesional akantercermin:
a) Ddam pel aksanaan pengabdian tugas-tugasyangditandai dengan keahlian

@ "o e o

17. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), Cet. Ke- 3, Jakarta: Bumi Aksara,
1995: 105.

18. Kunandar, Guru Profesional, Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007 : 45.
19. lbrahim Bafadal, 2008 : 5
20. 1bid:75-173

21. MartinisYamin, Yamin, Martinis, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, Cet. Ke-
2,Jakarta: Gaung Persada Press, 2007 : 5-7.
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baik dalam materi maupun dalam metode. b) Ditunjukkan melalui tanggung
jawabnyada am me aksanakansd uruh pengabdiannya. ¢) Mampu memikuldan
mel aksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada pesertadidik, orangtua,
masyarakat, bangsa, negara, dan agamanya. d) mempunyai tanggung jawab
pribadi, sosia, intelektua, moral, danspiritual .2

Sel anjutnyamenurut pendapat |mam Musbikin?® dalam bukunyayang
berjudul Guru yang Menakjubkan, ada4 program yang dapat dikembangkan
dalam rangkapembentukan guru profesiona, yaitu : 1) pre-serviceeducation;
Upayapembentukan guru profesional melaui program pre-service education
dapat dilakukan dengan cara peningkatan kualitas dalam diri calon guru.
Menetapkan batas minimal indeksprestas pada saat penerimaan calon guru.
2) in-service education; yaitu dengan caramemotivas guru-guru yang sudah
mengajar untuk dapat memperoleh pendidikanyanglebihtinggi. Programini
untuk menyetarakan standar [ulusan antar guru denganmelaui kuliahdi LPTK
(Lembaga Pendidikan TenagaK ependidikan). 3) in-servicetraining, berupa
pel atihan, penataran dan diskusi/seminar, seperti yang tel ah dilakukan. Di masa
masamendatang, materi pelatihan juga perlu dipertajam ke arah yang lebih
teknisoperasond. 4) on-servicetraining. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan
mengadakan pertemuan berkaladan rutin di antaraparaguru yang mempunyai
bagian sama,

Kesimpulan

Kudifikas akademik add ahtingkat pendidikan minima yang harusdipenuhi
oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan atau sertifikasi
keahlianyang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Kompetens ada ah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
mel aksanakan tugaskeprofesi ondan. K ompetens yang harusdimiliki oleh guru
adaah kompetend profesiona, kompetens pedagogik, kompetens sosid, dan
kompetens kepribadian.

Tugas/ peran guruadalah a) Sebagai pendidik. b) Sebagai pemimpin. ¢)
Sebagai fasilisator d). Sebagai Motivator. €) Sebagai Administrator. f)
Sebagai evaluator.

22. Kunandar, Guru Profesional, Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007 : 47
23. Imam Musbikin, Guru yang Menakjubkan. Jogjakarta: Buku Biru, 2010: 125.
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Tanggung jawab guru, Dalam mel akukan tugas dan peranyang muliadiatas
seorang guru harus melandasi nyadengan tanggung jawab yang tidak didasari
oleh kebutuhan financial belaka, tapi tanggung jawab peradaban yang besar
bagi kemajuan negeri tercinta, Indonesia. Oleh Karenaitu, iaharusmenekuni
profesinyadengan penuh kesungguhan dan kerjakeras.

Kriteriaguru professional :a) Memiliki bakat sebagai guru.b).Memiliki
keahlian sebagai guru.c). Memiliki keahlian yang baik dan terintegrasi.d).
Memiliki mentd yang sehat. €). Berbadan sehat.f). Memiliki pengalaman dan
pengetahuanyang luas. g). Guru adalah manusiaberjiwapancasila.h). Guru
adalah seorang warganegarayang baik.

Ada4 program yang dapat dikembangkan dalam rangka pembentukan
guru profesiond , yaitu; Pertama, Ada4 program yang dapat dikembangkan
dalam rangka pembentukan guru profesional , yaitu (1)pre-service
education;(2) in-service education; (3) in-service training; dan (4) on-
servicetraining.
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